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ABSTRACT 

The study was aimed to examine the effect of the difference in altitude on the quality of the litter in broiler 

chickens kept in close house cages. The materials used are litter and broiler chickens are maintained in closed 

house in high, medium and low altitude with the same Standard Operation Procedure (SOP). This study used a 

completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 8 replications. The treatment given is: a cage in the 

lowlands 0-400 Masl (Meter above sea level) (T1), a cage in the lowlands 400-700 Masl (Meter above sea level) 

(T2), and a cage in the highlands more than 700 Masl (T3) (Meter above sea level). The parameters tested 

included ammonia levels, water content, temperature and pH of the litter, and footpad dermatitis (FPD). Data 

were processed by analysis of variance with the F test at a significance level of 5%, if there is any influence the 

treatment was further tested by Duncan's multiple region test.  The results showed that the difference in terrain 

had a significant effect (P<0.05) on ammonia levels, pH of litter and FPD at 14 days, while on litter water content 

had no significant effect (P> 0.05). Plains difference significantly (P <0.05) on water content and pH of litter, 

however, no significant effect (P> 0.05) on levels of ammonia litter and FPD at 28 days. The conclusion of this 

study is the difference in terrain has implications for the microclimate of the cage, which affects the quality of the 

litter (ammonia content, water content, pH) and FPD in chickens. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efek ketinggian dataran yang berbeda terhadap kualitas litter ayam broiler 

yang dipelihara pada kandang closed house. Materi yang digunakan adalah peternakan ayam broiler yang 

dipelihara di kandang closed house pada dataran tinggi, sedang dan rendah dengan standard operation procedure 

(SOP) yang sama.  Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 8 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan yaitu: kandang di dataran rendah 0-400 Mdpl (Meter di atas permukaan laut) (T1), 

kandang di dataran sedang 400-700 Mdpl (Meter di atas permukaan laut) (T2), dan kandang di dataran tinggi 

>700 Mdpl (Meter di atas permukaan laut) (T3). Parameter yang diuji meliputi kadar amonia, kadar air, suhu 

dan pH litter, serta footpad dermatitis (FPD). Data diolah dengan analisis ragam dengan uji F pada taraf 

signifikansi 5%, apabila ada pengaruh perlakuan diuji lanjut dengan uji wilayah ganda Duncan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbedaan dataran berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan kadar ammonia, pH litter 

umur 14 hari, sedangkan kadar air litter dan FPD tidak berpengaruh nyata (P>0,05).  Perbedaan dataran 

berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan kadar air dan pH litter, namun, tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap kadar amonia litter dan FPD pada umur 28 hari. Simpulan dari penelitian ini adalah kualitas litter paling 

buruk berada pada dataran tinggi sedangkan paling baik pada dataran rendah dilihat dari beberapa aspek yaitu 

kadar amonia, kadar air, pH dan FPD pada ayam broiler. 

 

Kata kunci: ayam broiler, closed house, amonia, pH, kadar air dan suhu litter 

PENDAHULUAN 

Perbedaan dataran tempat menyebabkan 

terjadinya perbedaan kondisi mikroklimat seperti 

suhu, kelembaban yang berdampak pada 

mikroklimat didalam kandang close house. 

Dataran rendah memiliki ketinggian 0 - 400 m dpl, 

dataran sedang 400 - 700 m dpl dan dataran tinggi 

>700 m dpl (Istiawan dan Kastono,  2019). 

Kandang closed house efektivitas 

kinerjanya juga tergantung pada input 

makroklimat meskipun kandang sudah tertutup. 

Menurut (Dewanti et al., 2014) bahwa sistem 

ventilasi tertutup yang seluruh sirkulasi udaranya 

dapat diatur akan tetapi dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar. 

Perubahan kualitas litter yang terjadi 

disebabkan oleh kondisi mikroklimat kandang   

seperti suhu, kelembaban dan kecepatan angin. 

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa 

mikroklimatik amonia berkorelasi negative 

terhadap suhu yang menunjukkan adanya 

penurunan suhu udara berbanding lurus dengan
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kenaikan mikroklimatik amonia (Saputra, et al 

2020). Mikroklimatik amonia yang meningkat 

juga dipengaruhi oleh kecepatan angin dalam 

kandang ketika kecepatan angin rendah otomatis 

udara yang masuk dari inlet menjadi lambat   

terbawa menuju outlet sehingga kurang efektif 

dalam mengurangi kadar amonia udara.  Kadar 

amonia yang tinggi akan menyebabkan ayam 

stress, konsumsi pakan menurun dan konsumsi 

minum meningkat sehingga nantinya ekskreta 

menjadi encer dan menyebabkan litter cepat basah 

(Rose, 1997). Kondisi ini memberikan efek 

terhadap temperatur dan kelembaban kandang, 

bobot ayam, jumlah udara dalam kandang, stress 

ayam, penyakit dan perkembangan jamur. 

Perubahan mikroklimat akan 

mempengaruhi dengan kualitas litter berupa suhu 

litter, pH litter, kadar air litter yang berdampak 

terhadap produksi amonia. Kualitas litter pada 

dataran rendah menunjukkan kadar amonia yang 

lebih rendah dibandingkan dengan kadar amonia 

litter yang berada di dataran tinggi sehingga dapat 

dikatakan bahwa perubahan mikroklimat kandang 

diiringi dengan adanya perubahan kualitas litter 

(Lima et al., 2011). Perbedaan makroklimat akan 

mempengaruhi aliran atau sebaran kadar amonia 

dalam kandang secara tidak langsung. Menurut 

(Diyantoro et al., 2018) makroklimat memberikan 

kontribusi terhadap mikroklimat kandang yang 

berdampak terhadap perubahan kualitas litter 

kandang. 

Amonia merupakan senyawa yang 

bersifat basa yang mampu mengakibatkan 

peningkatan nilai pH sehingga apabila kadar 

amonia meningkat maka diikuti dengan adanya 

kenaikan pH. Menurut (Marang et al., 2019) pH 

litter <7 menurunkan proses pembentukan amonia 

sedangkan pada pH >8 akan meningkatkan 

volatilisasi amonia. Suhu dan kelembaban 

mirkoklimat kandang yang tinggi berpotensi 

meningkatkan Kadar air litter yang sehingga 

meningkat produksi amonia hal ini disebabkan 

aktivitas mikroorganisme meningkat dalam 

mengurai asam urat menjadi amonia. Menurut 

(Tucker dan Walker 1992) kadar air litter   

dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban dalam 

kandang. Kualitas litter yang buruk akan 

meningkatkan peluang ayam broiler terkena foot 

pad dermatitis dan berpotensi juga infeksi saluran 

pernapasan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji efek perbedaan ketinggian dataran 

terhadap kualitas litter closed house ayam broiler. 

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan 

sebagai landasan teori untuk mempersiapkan 

sistem pemeliharaan ayam broiler di kandang 

closed house untuk periode kedepannya pada 

dataran yang berbeda. Hipotesis dari penelitian ini 

adalah pada   tiap   dataran   memiliki makroklimat 

berbeda yang berimplikasi terhadap mikroklimat 

kandang, sehingga berpotensi terjadi kualitas litter 

yang berbeda juga. 

MATERI DAN METODE 

Materi yang digunakan pada penelitian 

yaitu kandang closed house yang berlokasi di 

dataran rendah, sedang dan tinggi, tiap dataran 

terdiri dari 2 kandang dengan panjang 120 m lebar 

12 m kapasitas 22.500 ekor, unisex memiliki rata-

rata bobot awal 40,61 ±3,31 g, strain Cobb dan 

menggunakan standar operational procedure 

(SOP) yang sama dalam pemeliharaan. Penelitian 

ini dilakuakan selama 28 hari dari periode starter 

menggunakan litter berbahan sekam padi dengan 

ketebalan + 5 cm. Alat yang digunakan adalah 

Infrared untuk mengukur suhu litter, amonia 

detektor untuk mengukur kadar amonia pada 

litter, pH meter untuk mengukur derajat keasaman 

pada litter  

Rancangan percobaan yang digunakan 

yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan dan 8 kelompok. Perlakuan adalah 

perbedaan ketinggian letak kandang close house 

sebagai berikut berikut: T1:  kandang pada 

ketinggian <400 m dpl (demak), T2: kandang pada 

ketinggian 400-700 m dpl (gunung pati), T3: 

kandang pada ketinggian >700 m dpl (ampel). 

Parameter yang diamati adalah kualitas litter 

meliputi kadar amonia litter, kadar air litter, suhu 

litter, pH litter, foot pad dermatitis (FPD). 

Pengukuran kadar amonia litter menggunakan alat 

amonia detektor dilakukan dengan pengambilan 

sampel litter ayam sebanyak 20g/pen setelah itu 

dimasukkan pada plastik kemudian dimasukkan 

amonia detector pada plastik yang berisi litter lalu 

diamati berapa kadar amonianya dan dicatat 

hasilnya. Metode ini dilakukan berdasarkan 

modifikasi penelitian (Sarjana et al., 2017) 

Beberapa data terkait mikroklimat 

kandang juga diamati untuk memberikan 

gambaran   kondisi faktual yang terjadi didalam 

kandang disjaikan pada tabel 1. Pengukuran suhu 

litter menerapkan metode (Jacob et al., 2016).  
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Tabel 1. Rata-rata pengaruh suhu, kelembaban, kecepatan angin, heat index dan wind chill factor 

Mikroklimat 
Rata-rata 

Demak Gunung pati Ampel 

Suhu 32°C 28°C 28°C 

Kelembaban 60% 77% 73% 

Kecepatan angin 2,59 m/s 2,97 m/s 1,74 m/s 

Heat index 150 160 157 

Suhu efektif 23°C 22°C 25°C 

Wind chill factor* 10,44°C 11,47°C 6,52°C 
Sumber: Data primer hasil penelitian 

*kalkulasi wind chill factor berdasarkan rumus yang dogunakan oleh Zajicek dan Kic (2013) 

 

Pengukuran suhu litter dalam kandang 

menggunakan alat infrared, pengukuran suhu litter 

dilakukan dengan cara meletakkan alat infrared 

pada litter lalu diamati menunjukkan pada suhu 

berapa dan kemudian dicatat hasilnya. 

Pengukuran nilai pH pada litter menerapkan 

metode (Gracia et al., 2018) menggunakan pH 

meter dengan cara disiapkan 3 gram litter 

ditambah aquades sampai 50 ml kemudian 

dihomogenisasi. Larutan diambil 3 ml taruh ke 

tube lalu disentrifus (8000 rpm selama 3 menit).   

Setelah disentrifus  diambil cairan lapisan paling 

atas (supernatan) sebanyak 1 ml, lalu ditambah 

dengan aquades sampai 50 ml diaduk dan diukur 

pHnya menggunakan pH lalu dicatat angka berapa 

menunjukkan pada pH meter. Pengukuran kadar 

air dilakukan dengan cara kadar air dalam litter 

terlebih dahulu diukur dengan mengubah litter 

menjadi bahan kering kemudian sampel litter di 

oven agar dapat diketahui berat keringnya. Hasil 

perhitungan kadar air dapat dilakuakan dengan 

menghitung selisih antara berat basah dan berat 

kering dibagi berat basah dikali 100 % (AOAC, 

2005).  

Pengukuran FPD dilakukan dengan cara 

pengamatan pada telapak kaki ayam dengan 

mengecek lesi lalu diberi score dengan 

menggunakan metode (Mayne et al., 2006) 

pengukuran dilakukan dilakukan dengan cara 

pengamatan pada alas atau bantalan kaki ayam 

tiap minggunya mulai minggu 1, 2, 3 dan 4. 

Penilaian atau scoring berdasarkan tingkat 

keparahan lesi pada kaki ayam yang mengacu 

pada (Hocking et al., 2008). Data hasil penelitian 

di analisi ragam menggunakan Analysis of 

variance (ANOVA) dengan uji F pada taraf uji 5% 

data yang menunjukkan perbedaan nyata, diuji 

lanjut dengan uji Jarak Berganda Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas litter umur 14 hari  
Kadar amonia, pH, kadar air, footpad 

dermatitis (FPD) umur 14 hari tertera pada tabel 2. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan 

dataran berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kadar amonia litter, pH litter, suhu litter sedang 

kadar air litter dan FPD tidak berbeda nyata 

(P>0,05). Analisis ragam litter pada umur 14 hari 

terhadap kadar amonia pH, suhu litter dan FPD 

berbeda nyata (P<0,05). Hasil analisis Duncan 

menunjukan bahwa kadar amonia dan pH berbeda 

nyata (P<0,05) lebih rendah pada dataran rendah 

(Demak) dan dataran sedang (Gunung pati) 

dibanding dataran tinggi (Ampel). Hal ini akibat 

suhu efektif, kelembaban dan heat index yang 

dicapai pada dataran rendah lebih baik dari dataran 

tinggi (Ampel) seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 2. Kadar amonia, pH, dan kadar air litter, suhu litter, foot pad dermatitis (FPD) umur 14 hari 

Parameter Umur (hari) 
Rata-rata 

P. Value 
T1 T2 T3 

Kadar Amonia 14 5.13b 5,19b 6,63a 0,03 

pH 14 7,32b 7,11c 7,66a <.0001 

Kadar Air  14 31,62 29,56 22,85 0,54 

FPD 14 0,95 1,16 0,90 0,07 

Suhu 14     

 Pagi 29,33a 28,28b 28,35b 0,03 

 Siang 31,85a 30,17b 29,53c <.0001 

 Sore 30,91a 29,56b 29,53b 0,00 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)   
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Kadar Amonia Litter 
Kadar amonia litter umur pemeliharaan 

14 hari pada dataran berbeda mengalami 

peningkatan yang signifikan (P<0,05). 

Peningkatan kadar amonia diduga karena suhu 

rendah pada dataran tinggi yang dapat 

mempengaruhi kelembaban mikroklimat 

kandang. Merujuk pada hasil Penelitian 

Wahyuningrum (2020) bahwa kondisi 

mikroklimat pada tiap jenis dataran yang berbeda 

ditentukan oleh komponen makroklimat seperti 

kelembaban udara maupun kecepatan angin.  

Hasil penelitian yang telah kami lakukan diketahui 

bahwa kadar amonia litter pada dataran tinggi 

lebih tinggi dibandingkan dengan dataran sedang 

dan rendah diduga karena dipengaruhi kondisi 

mikroklimat kandang. Elliot dan Collins (1982) 

melaporkan bahwa pH, suhu, dan kadar air dapat 

mempengaruhi laju pembentukan amonia. 

Sementara itu, faktor penentu lainnya yang diduga 

berkontribusi terhadap peningkatan kadar amonia 

adalah kelembaban dan kecepatan angin dalam 

kandang. Penelitian Saputra et al. (2020) 

menunjukkan bahwa peningkatan kelembaban 

(RH) dan kecepatan angin (AV) akan diikuti oleh 

peningkatan kadar amonia litter. Tingkat 

eleminasi amonia dalam kandang berhubungan 

erat dengan suhu, heat index (HI) dan kecepatan 

angin, pada penelitian yang kami lakukan nilai HI 

yang ideal dapat dicapai dengan beberapa 

penyesuai suhu, RH dan kecepatan angin 

sebagaimana yang disajikan pada tabel 1. Nilai HI 

pada dataran sedang dan tinggi lebih besar 

dibandingkan dengan dataran rendah pada kondisi 

suhu dan RH yang berbeda pula, sehingga akan 

dikompensasi dengan perubahan kecepatan angin 

secara berbeda juga. Nilai HI dataran tinggi lebih 

rendah dari dataran sedang mengakibatkan 

penyesuain kecepatan angin yang lebih rendah 

pada dataran tinggi kondisi tersebut berdampak 

pada tingkat eleminasi amonia yang rendah 

sehingga pada dataran tinggi terjadi penurun 

kecepatan angin didalam kandang. 

Kecepatan angin yang lebih lambat pada 

dataran tinggi mengakibatkan penurunan wind 

chill effect dari 10,44°C menjadi 6,52°C Kondisi 

tersebut diduga akibat inefisiensi heat lose dan 

peningkatan potensi stress akibat cekaman panas. 

Akibatnya pengeluaran nitrogen yang berada 

dalam kandang menjadi lambat sehingga amonia 

dalam kandang meningkat. Menurut Sandyawan 

dan Putra (2019) temperatur ideal kandang dapat 

dicapai dengan nilai kecepatan udara yang sesuai, 

kecepatan udara dalam kandang dapat 

memberikan efek wind chill sehingga temperatur 

yang dirasakan ayam lebih kecil dari suhu 

lingkungan terukur sehingga diperlukan 

pengaturan yang sesuai. Semakin besar jumlah 

asam urat ekskreta maka berhubungan semakin 

tingginya kadar amonia pada dataran tinggi 

sebagaimana yang tersaji pada tabel 2.  

pH Litter 
Pada penelitian yang telah kami lakukan 

bahwa pH litter pada umur pemiliharaan 14 hari 

mengalami peningkatan (p<0,05) pada dataran 

berbeda yang berada pada angka 7,11-7,66. 

Peningkatan pH diduga meningkatankan aktivitas 

bakteri eurolitik dalam menghasilkan amonia 

yang dipicu kondisi lingkungan pada tiap 

perbedaan tinggi dataran. Amonia merupakan 

senyawa yang bersifat basa sehingga mampu 

membawa dampak terhadap peningkatan pH litter. 

Perbedaan RH (kelembaban) pada tiap dataran 

juga ikut serta dalam mempengaruhi perubahan 

pH litter. Kelembaban yang tinggi mengakibatkan 

kondisi litter menjadi basa sehingga memicu 

aktivitas mikroorganisme dalam pembentukan 

amonia. (Saputra et al., 2019) menyatakan bahwa 

kelembaban yang tinggi menimbulkan litter 

menjadi lembab sehingga meningkatkan    

aktivitas     bakteri dalam mengurai asam urat 

menjadi amonia, semakin tinggi kadar amonia 

litter maka pH litter juga meningkat. Data Heat 

Index pada tabel 1. Menunjukkan ayam broiler 

pada dataran sedang dan tinggi berada pada 

kondisi yang tidak nyaman yang disebabkan oleh 

nilai Heat Index >150. Hal tersebut berpotensi 

menimbulkan terjadinya by pass N menjadi lebih 

besar sehingga berpengaruh terhadap peningkatan 

jumlah N yang diikuti dengan kenaikan jumlah 

amonia dan pH litter. 

Kadar air litter 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

kadar air litter pada umur 14 (tabel 2.) yang 

dipelihara pada dataran berbeda tidak berbeda 

nyata (P>0,05). Stress panas pada ayam broiler 

akan meningkatkan konsumsi air minum untuk 

menjaga suhu tubuh akibatnya ekskreta akan lebih 

encer dan basah serta menyebabkan kondisi litter 

lebih mudah lembab sehingga berpotensi 

menjadikan kadar air litter menjadi tinggi. Kadar 

air merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi peningkatan amonia. Coufal et al. 

(2006) menyatakan bahwa kelembaban 

mempengaruhi volatilisasi NH3.  Kondisi pada 

nilai pH <7 dapat   menurunkan proses   

pembentukan    amonia   sedangkan pada pH > 8 

dapat meningkatkan volatilisasi amonia.



 

175  |  Efek perbedaan dataran terhadap kualitas litter closed house ayam  (Hasibuan et al., 2021) 

Hal tersebut diduga terjadi karena uric acid 

memiliki karakteristik basa lemah sehingga 

apabila amonia meningkat maka diikuti dengan 

peningkatan pH. Namun, nilai kadar air litter yang 

dihasilkan pada umur 14 belum memberikan 

pengaruh yang kuat dalam peningkatan kadar 

amonia. 

Suhu litter 
Hasil penelitian menunjukkan rataan suhu 

litter umur 14 hari di ketiga dataran berbeda nyata 

(P<0,05) berada pada angka 30,7°C (Demak); 

29,4°C (Gunung   pati); 29,1°C (Ampel). Ini 

menunjukkan bahwa kondisi suhu litter pada 

ayam broiler berada pada angka ideal.   Menurut 

Marang et al. (2019) kondisi   nyaman   suhu   litter   

pada   ayam broiler berkisar 29°C-31°C.  Suhu 

litter paling    tinggi   berada   di dataran   rendah 

sedangkan paling rendah berada di dataran tinggi. 

Ini menunjukkan bahwa semakin rendah dataran 

dalam pemeliharaan ayam broiler maka suhu litter 

akan semakin meningkat begitu juga sebaliknya. 

Adapun faktor yang mempengaruhi kondisi suhu 

litter yaitu tingkat kadar amonia dalam litter, suhu 

udara dalam kandang, sistem ventilasi dan 

kepadatan kandang. Berdasarkan penelitian yang 

telah kami lakukan bahwa perubahan suhu litter 

paling efektif diakibatkan oleh suhu dalam 

kandang.   Hal ini seusai dengan pendapat Saputra 

et al. (2020) suhu litter berkorelasi positif kuat 

dengan suhu dan THI, sebaliknya ada kelembaban 

(RH) dan kecepatan angin (AV) berkorelasi 

negatif. 

Foot pad dermatitis 
Analisis ragam menunjukkan bahwa FPD 

(foot pad dermatitis) tidak berbeda nyata (P>0,05) 

terhadap dataran yang berbeda. Kualitas litter 

pada umur 14 hari belum menyebabkan muncul 

foot pad dermatitis pada ayam broiler, ini 

menunjukkan bahwa ayam broiler masih dalam 

kondisi nyaman, meskipun kadar amonia, pH, 

kadar air litter sudah mulai meningkat akan tetapi 

belum sampai memberikan pengaruh terhadap 

kesehatan ayam broiler. Pengolahan Kualitas litter 

yang yang tidak baik dapat berpotensi 

menimbulkan FPD pada ternak Sulaibah, et al., 

(2019). FPD merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan ayam broiler. Ayam stres 

mengakibatkan konsumsi air meningkat dan litter 

menjadi lembab. Litter yang lembab berpotensi 

terjadinya FPD. Konsumsi air minum yang tinggi 

akan berpengaruh terhadap kadar air litter, 

Kandungan unsur N dalam ekskreta akan diubah 

menjadi amonia oleh bakteri dalam kandang) yang 

akan berpengaruh terhadap kesehatan broiler 

Metasari et al., (2014). 

Kualiatas litter umur 28 hari 
Kadar amonia, pH, kadar air litter, suhu 

litter dan foot pad dermatitis umur 28 hari, pada 

ayam yang dipelihara pada dataran rendah, sedang 

dan tinggi tertera pada Tabel 3. Pada pemeliharaan 

umur 28 hari kadar amonia litter dan FPD tidak 

berbeda nyata (P>0,05) sedangkan pH, suhu litter 

dan kadar air litter berbeda nyata. 

Kadar amonia litter  
Pada pemeliharaan umur 28 hari amonia 

dalam litter semakinj tinggi hal ini dikarena 

terdeposisnya eksreta dalam litterdan terdegrdasi 

oleh bakteri pembusuk menjadi amonia sehingga 

baik di dataranrendah (Demak), dataran sedang 

(G. Pati) dan dataran tinggi (Ampel) kadar 

amonianya menjadi tinggi, sehingga di ketiga 

dataran tidak berbeda nyata. Pada tabel 2 

menunjukkan bahwa kondis ayam broiler pada 

dataran sedang dan tinggi mengalami stress panas 

sehingga menyebabkan ayam broiler 

meningkatkan water intake dan penurunan feed 

intake akibatnya luaran ekskreta yang dihasilkan 

encer Ketika bercampur dengan litter 

menyebabkan litter menjadi lembab sehingga 

mengalami kenaikan jumlah N dan menyebabkan 

aktivitas mikroorganisme semakin tinggi. 

 

Tabel 3. Kadar amonia, pH, dan kadar air litter, suhu litter, foot pad dermatitis (FPD) umur 28 hari 

Parameter Umur (hari) 
Rata-rata 

P. Value 
T1 T2 T3 

Kadar Amonia 14 13,11 14,44 14,94 0,27 

pH 14 7,59b 7,10c 8,13a <.0001 

Kadar Air  14 46,42a 30,22b 22,86c <.0001 

FPD 14 2,29 2,19 2,42 0,38 

Suhu 14     

 Pagi 29,10a 27,90b 29,44a 0,01 

 Siang 32,35a 30,45c 31,44b <.0001 

 Sore 30,71a 29,24b 29,57b 0,00 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05) 



 

Jurnal Sain Peternakan Indonesia 16 (2) 2021 Edisi April-Juni |  176 

Maliselo dan Mwaanga (2016) 

melaporkan bahwa bercampurnya N eskreta dan 

litter yang didukung dengan kondisi kelembaban 

yang tinggi membawa dampak terhadap 

peningkatan laju pembentukan uric acid yang 

memicu terjadinya volatilisasi amonia yang tinggi 

oleh mikroorganisme. Kadar amonia litter yang 

dihasilkan pada penelitian ini tergolong dalam 

ambang batas normal. Didukung oleh penelitian 

Zuprizal. (2009) yang menyatakan bahwa kadar 

ammonia 15-20 ppm masih mampu untuk 

menciptakan suasana nyaman dan tidak 

mengganggu kondisi ayam. 

pH litter  
Nilai pH litter pada dataran berbeda pada 

umur 28 hari (tabel 4) berbeda nyata (P>0,05). 

Nilai pH litter pada dataran rendah dan sedang 

nilainya lebih rendah dari dataran tinggi. Hal ini 

diduga nilai kadar amonia litter yang meningkat, 

N yang di   hasilkan   ekskreta   bercampur dengan   

litter   memicu   peningkatan pH. Menurut Saputra 

et al., (2020) Kandungan N ekskreta yangtinggi 

pada litter dapat meingkatan pH litter. pH litter 

pada umur 28 hari 7,10 -8,13 ini menunjukkan 

bahwa kondisi pH litter sudah mulai memburuk 

karena berpotensi memicu pembentukan amonia. 

Pada saat pH litter >8 dapat meningkatkan 

volatilisasi amonia karena uric acid memiliki 

kaarakteristik basa lemah sehingga ketika amonia 

meningkatkan maka pH juga akan meningkat, 

kondisi pH litter yang baik yaitu pH <7 karena 

dapat menurunkan proses pembentukan amonia. 

Menurut Marang et al. (2019) menayatakan 

bahwa pH >8 akan meningkatkan volatilisasi 

amonia sebaliknya pada pH <7 menurunkan 

volatilisasi amonia. Kelembaban udara juga ikut 

berkontribusi dalam peningkatan pH. Menurut Liu 

et al., (2007) Kandang yang lembab berpotensi 

menyebabkan litter menjadi lembab sehingga 

aktivitas bakteri dalam mengoversi uric acid 

menjadi amonia semakin cepat akibatnya kadar 

amonia akan meningkat dan berimplikasi terhadap 

peningkatan pH litter. 

Kadar air litter 
Kadar air litter pada umur 28 hari seperti 

terlihat pada Tabel 3. berbeda nyata (P<0,05) 

terhadap dataran Pada dataran rendah (Demak) 

kadar air litternya lebih tinggi (P<0,05) dibanding 

dataran sedang (G Pati), demikian pula dataran 

sedang (G pati) lebih tinggi (P<0,05) dari dataran 

tinggi (Ampel). Hal ini dapat dimengerti bahwa 

dataran rendah dengan temperatur tinggi (32°C) 

disajikan pada (tabel 1) membutuhkan banyak air 

untuk membasahi cooling pad dibanding dataran 

sedang (G pati) apalagi dataran tinggi (Ampel), 

sehingga kadar air litter menjadi tinggi di dataran 

rendah (Demak). Menurut Tucker dan Walker. 

(1992) menyatakan bahwa kadar air dipengaruhi 

oleh ventilasi dan sistem manajemen air minum. 

Untuk menjaga kadar amonia agar tidak 

meningkat maka kadar air dalam litter harus 

rendah karena ketika kadar air litter meningkat 

aktivitas mikroorganisme akan meningkat 

mengurai uric acid menjadi amonia. Faktor lain 

yang meningkatkan kadar air litter yaitu akibatkan 

stress panas sehingga ayam broiler akan 

meningkatkan konsumsi air minum untuk 

termoregulasi tubuh akibatnya ekskreta yang 

dihasilkan menjadi encer sehingga pada saat 

bercampur dengan litter menjadi lembab. Menurut 

Sims dan Wolf. (1994) menyatakan bahwa kadar 

air dapat mempengaruhi tingkat konversi asam 

urat menjadi ammonium-N. Litter yang basa akan 

meningkat kadar amonia yang tinggi sehingga 

berpotensi mengganggu kesehatan pada ayam 

seperti infeksi saluran pernapasan dan foot pad 

dermatitis, untuk menekan kadar amonia yaitu 

kondisi litter harus kering karena dapat 

menghambat aktivitas enzimatik Kadar air litter 

dari ketiga dataran berkisar 46,42%, 30,22%, 

23,86%   ini menunjukkan bahwa kadar air litter 

pada dataran tidak berada diangka normal.  

Menurut Metasari et al., (2014) kadar air litter 

normal berada pada angka 20%-25%. 

Suhu litter 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

suhu litter umur 28 hari di ketiga dataran berbeda 

nyata (P<0,05) berada pada angka 

30,7°C(Demak); 29,2°C(Gunungpati); 30,4°C 

(Ampel). Ini   menunjukkan bahwa kondisi suhu 

litter pada ayam broiler berada pada angka ideal. 

Menurut Marang et al. (2019) kondisi nyaman 

suhu litter pada ayam broiler berkisar 29°C -31°C. 

Faktanya pada ketiga dataran memiliki kadar 

amonia yang berbeda dimana dataran rendah 

cenderung lebih rendah hal ini dapat disebabkan 

oleh tingkat ventilasi pada dataran rendah lebih 

banyak bekerja sehingga kadar amonia dalam 

kandang banyak di keluarkan. Hal ini sesuai 

pendapat Carr et al. (1990) menyatakan bahwa 

kinerja ventilasi yang tingggi akan mempengaruhi 

jumlah udara yang dikeluarkan lebih banyak akan 

mengencerkan amonia yang dilepas sehingga 

menghasil kadar amonia lebih rendah. Faktor lain 

yang mempengaruhi suhu litter yaitu Kondisi 

mikroklimat kandang seperti suhu dan 

kelembaban udara pada dataran rendah kondisi 

makroklimat yang lebih panas dibandingkan
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T2 dan T3 akan berimplikasi pada input 

mikroklimat kandang sehingga mempengaruhi 

suhu litter. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarjana 

et al. (2018) menyatakan bahwa suhu udara yang 

meningkat akan berimplikasi terhadap suhu litter 

yang meningkat karena terjadinya perpindahan 

panas secara konveksi dari udara ke litter. 

Didukung oleh penelitian Wahyuningrum. (2020) 

yang menyatakan bahwa komponen radiasi 

matahari memberikan pengaruh terhadap suhu 

mikroklimat pada dataran rendah (Demak) dan 

dataran tinggi (Ampel).  

Foot pad dermatitis 
Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan bahwa 

foor pad dematitis (FPD) pada umur 28 hari tidak 

berbeda nyata (P>0,05). Hal ini diduga 

terdeposisnya eksreta dalam litter dan terdegrdasi 

oleh bakteri pembusuk menjadi amonia baik di 

dataran rendah (Demak), dataran sedang (Gunung 

Pati) dan dataran tinggi (Ampel) kadar amonianya 

menjadi tinggi, sehingga di ketiga dataran tidak 

berbeda nyata, karena amonia yang tinggi di 

ketiga dataran tersebut menjadikan kejadian FPD 

menjadi semakin tinggi. FPD (foot pad dermatitis) 

dipengaruhi faktor terkait dengan kualitas litter 

seperti amonia kadar air, pH. Menurut Martins et 

al., (2013) foot pad dermatitis banyak dipengaruhi   

faktor   diantaranya kualitas litter seperti amonia, 

kadar air, pH suhu dan kelembaban. Kadar amonia 

litter tinggi menunjukkan kondisi litter yang 

buruk yang dipengaruhi oleh pH litter dan 

kelembaban sehingga berpotensi munculnya foot 

pad dermatitis. Menurut Maliselo dan Mwaanga 

(2016) menyatakan bahwa peningkatan kadar 

amonia litter dapat dipengaruhi oleh kelembaban 

dan pH litter. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

kualitas litter paling buruk berada pada dataran 

tinggi sedangkan paling baik pada dataran rendah 

dilihat dari beberapa aspek yaitu kadar amonia, 

kadar air, pH dan FPD pada ayam broiler. Hal ini 

dipengaruhi oleh. kondisi makroklimat (suhu, 

kelembaban, kecepatan angin, radiasi matahari) 

yang berbeda menjadikan mikroklimat kandang 

(suhu, kelembaban, kecepatan angin) berbeda 

yang berimplikasi terhadap kondisi litter ayam 

broiler yang dipelihara di dalam kandang closed 

house. 
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